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PENDIDIKAN KRITIS DI ERA DISINFORMASI: 

MENJADI MANUSIA MERDEKA BERPIKIR 

 

Berikut kerangka besar dan uraian panjang mengenai “Pendidikan 

Kritis di Era Disinformasi: Menjadi Manusia Merdeka Berpikir”. Akan 

dipecahkan ke dalam beberapa bagian besar—pengantar, tantangan 

zaman disinformasi, makna pendidikan kritis (dilanjutkan dengan dasar 

filosofis/teoritis), strategi pendidikan kritis, studi kasus, dan tantangan 

serta prospek ke depan.  

 

 

Pengantar 

Pada era digital dan era informasi (atau sering disebut “era 

disinformasi”), manusia dihadapkan pada banjir informasi yang sangat 

melimpah — baik informasi benar (veridik), informasi salah yang tidak 

disengaja (misinformasi), maupun informasi yang sengaja dimanipulasi 

atau diproduksi untuk tujuan tertentu (disinformasi). Dalam kondisi ini, 

kemampuan untuk berpikir kritis bukan lagi kemewahan intelektual, 

tetapi prasyarat dasar agar individu dapat menjadi manusia merdeka 

berpikir — yakni manusia yang tidak pasif menerima segala narasi, 

tetapi mampu menyaring, mengevaluasi, dan mengambil posisi rasional 

berdasarkan bukti dan refleksi. 

Pendidikan — sebagai institusi yang punya mandat mencetak generasi 

masa depan — harus menyesuaikan diri. Jika pendidikan tetap berjalan 

seperti “banking model” (di mana guru “menabungkan” pengetahuan ke 

dalam kepala siswa tanpa dialog kritis) maka ia rentan menjadi alat 

reproduksi dominasi intelektual, ideologi, dan manipulasi massa. 

Sebaliknya, pendidikan harus diarahkan pada pembentukan 
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kemampuan berpikir kritis, yakni memupuk kesadaran reflektif dan 

kebebasan mental agar setiap individu mampu menyikapi realitas — 

terutama realitas informasi — secara otonom dan bertanggung jawab. 

Dalam tulisan ini, saya akan menguraikan: 

Tantangan utama pendidikan kritis di era disinformasi 

Landasan teoritis filosofi pendidikan kritis 

Strategi dan metode konkret dalam pendidikan kritis 

Contoh atau studi kasus aplikasi di dunia nyata 

Hambatan dan risiko, serta bagaimana mengatasinya 

Proyeksi masa depan pendidikan kritis dalam menghadapi arus 

disinformasi 

 

Tantangan Zaman Disinformasi 

Sebelum berbicara bagaimana mendidik kritis, kita perlu memahami 

tantangan konkret yang dihadapi: 

1. Proliferasi platform dan algoritma yang memperkuat bias 

Platform media sosial dan mesin pencari kini menggunakan algoritma 

yang mengoptimalkan keterlibatan (engagement) — yaitu 

memperlihatkan kepada pengguna konten yang kemungkinan besar 

akan mereka “klik”, komentari, atau sebarkan. Konten yang emosional, 

provokatif, sensasional cenderung lebih mendapat prioritas. Akibatnya, 

disinformasi yang memicu emosi mudah tersebar luas. (Carnegie 

Endowment) 

Algoritma ini juga cenderung “mengokohkan gelembung informasi” 

(filter bubble), di mana pengguna terus diberi informasi yang sesuai 

dengan pandangan atau preferensi mereka sendiri, memperkuat bias 

konfirmasi (confirmation bias). 

https://carnegieendowment.org/research/2024/01/countering-disinformation-effectively-an-evidence-based-policy-guide?lang=en&utm_source=chatgpt.com
https://carnegieendowment.org/research/2024/01/countering-disinformation-effectively-an-evidence-based-policy-guide?lang=en&utm_source=chatgpt.com


Rudy C Tarumingkeng: Pendidikan Kritis di Era Disinformasi - Menjadi 

Manusia Merdeka Berpikir 

 

5 

2. Kemampuan generatif AI sebagai alat disinformasi 

Generative AI (model bahasa besar, deepfake, image/video synthesis) 

mempermudah produksi konten “palsu tetapi meyakinkan” — misalnya 

video rekayasa wajah, audio palsu seseorang berbicara, atau artikel yang 

tampak seolah-olah ditulis manusia. Dalam konteks ini, batas antara 

nyata dan rekayasa semakin kabur. (Stanford News) 

Akibatnya, metode verifikasi tradisional saja (misalnya mengecek URL 

atau mengutip satu sumber) bisa saja tidak memadai. Karena kadang 

konten palsu disisipkan dalam konteks “benar” (mixed content) sehingga 

sulit diidentifikasi jika seseorang tidak punya kerangka berpikir kritis 

yang kuat. 

3. Polarisasi, ekonomi perhatian, dan disinformasi terstruktur 

Disinformasi tidak selalu terjadi secara acak atau sporadis; seringkali ia 

menjadi bagian dari strategi politik, propaganda, perang informasi, atau 

kampanye ekonomi (misalnya menjual produk, memanipulasi opini 

publik). Ada “arsitektur disinformasi” yang terstruktur, dikelola oleh aktor 

negara, lembaga, atau kelompok kepentingan (misalnya troll farm, 

kavling narasi, bot). (Carnegie Endowment) 

Dalam kondisi polarisasi sosial-politik tinggi, disinformasi cenderung 

dipakai sebagai senjata identitas. Individu cenderung memilih informasi 

yang memperkokoh pandangan kelompoknya, sehingga fakta objektif 

pun dapat diseret ke ranah partisan. 

4. Krisis literasi media dan literasi digital 

Banyak generasi — baik yang lebih tua maupun yang sangat muda — 

memiliki “gap literasi media”: mereka belum dibekali keterampilan 

mendasar seperti: 

Memahami bagaimana media menghasilkan konten 

Mengenali bias media, framing, agenda setting 

Identifikasi teknik persuasif atau propaganda 

https://news.stanford.edu/stories/2025/05/schools-students-education-ai-fake-news-misinformation?utm_source=chatgpt.com
https://carnegieendowment.org/research/2024/01/countering-disinformation-effectively-an-evidence-based-policy-guide?lang=en&utm_source=chatgpt.com
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Verifikasi fakta (fact-checking) dasar 

Menelaah sumber (autoritas, kredibilitas) 

Padahal, dalam konteks disinformasi, literasi media dan literasi digital 

adalah fondasi untuk berpikir kritis. Tanpa itu, orang bisa sangat rentan 

terhadap konten palsu yang tampak “masuk akal”. 

5. Resistensi institusional dan beban kurikulum 

Sekolah atau institusi pendidikan seringkali memiliki kurikulum padat 

dan standar penilaian yang “mengutamakan konten” (apa yang harus 

dikuasai) daripada keterampilan berpikir. Mengalokasikan waktu khusus 

untuk literasi media dan pendidikan kritis dianggap tambahan yang sulit 

diterapkan. (Portal) 

Selain itu, guru sendiri mungkin belum dilatih atau belum terbiasa dalam 

mengajar dengan pendekatan kritis. Jika guru pun belum “merdeka 

berpikir”, sulit bagi mereka menularkannya ke murid. 

6. Ketidakpastian epistemik dan “kebenaran yang relatif” 

Dalam ranah informasi kontemporer, sering muncul klaim bahwa 

“kebenaran itu relatif”, “setiap narasi punya versinya sendiri”, atau “post-

truth” (kebenaran pasca-emosi). Hal ini bisa melemahkan kepercayaan 

seseorang terhadap fakta objektif dan membuat skeptisisme jadi 

nihilisme. 

Beberapa pendekatan “skeptis berlebihan” malah bisa membuat orang 

menjadi apatis terhadap wacana publik, atau masuk ke relativisme 

radikal: semua pendapat sama-benarnya. Padahal, berpikir kritis bukan 

menolak semua klaim, melainkan mendekati klaim dengan proses 

evaluatif dan argumentatif. 

 

Arti dan Landasan Pendidikan Kritis 

https://www.coe.int/en/web/campaign-free-to-speak-safe-to-learn/dealing-with-propaganda-misinformation-and-fake-news?utm_source=chatgpt.com
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Untuk menjawab tantangan di atas, kita perlu memahami konsep 

pendidikan kritis secara mendasar: apa, mengapa, dan bagaimana. 

Konsep dan makna pendidikan kritis 

Pendidikan kritis (critical education atau critical pedagogy) adalah 

pendekatan pendidikan yang menekankan bahwa pendidikan tidaklah 

netral; ia selalu berhubungan dengan kekuasaan, ideologi, dan dinamika 

sosial. Tujuannya bukan sekadar menyampaikan pengetahuan, tetapi 

memupuk kesadaran kritis (conscientização, istilah Paulo Freire) agar 

peserta didik mampu mengidentifikasi struktur ketidakadilan, mekanisme 

dominasi, dan menjadi agen perubahan sosial. 

Dalam konteks era disinformasi, pendidikan kritis berfokus pada: 

Memungkinkan peserta didik melihat struktur informasi (bagaimana 

informasi diproduksi, disebarkan, bagaimana kepentingan 

mempengaruhi narasi) 

Mengembangkan refleksi epistemik: menyadari bahwa semua 

pengetahuan memiliki asumsi, bias, dan konteks 

Menumbuhkan keterampilan evaluatif dan argumentatif: tidak hanya 

“menolak” informasi, tetapi membedah argumen, bukti, logika, dan 

konsekuensinya 

Membangun kemandirian intelektual: murid tidak menjadi konsumen 

pasif, melainkan pengkritik dan penilai aktif 

Landasan filosofis dan teori pendidikan kritis 

Beberapa pemikir dan teori penting dapat dijadikan pijakan: 

Paulo Freire – Pedagogy of the Oppressed 

Freire mengkritik model pendidikan “banking” yang memperlakukan 

murid sebagai wadah kosong yang diisi oleh guru. Sebaliknya, ia 

mengajukan model pendidikan dialogis, di mana guru dan murid 

bersama-sama mengkonstruksi pengetahuan melalui dialog reflektif. 

Kunci utamanya adalah conscientização (kesadaran kritis) — menyadari 
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kondisi sosial dan struktur kekuasaan, lalu bertindak untuk transformasi. 

(Wikipedia) 

Dalam konteks disinformasi, pendekatan Freire mendorong agar peserta 

didik melihat konteks produksi informasi, siapa yang punya kepentingan, 

bagaimana kekuasaan mempengaruhi narasi. 

Henry Giroux dan teori pedagogi kritis 

Giroux melihat sekolah sebagai “arena perjuangan publik” (site of 

struggle) di mana pendidikan seharusnya menjadi bagian dari 

demokrasi. Pendidikan kritis menurut Giroux bukan apolitis; ia harus 

berpihak pada kaum tertindas, memperjuangkan keadilan sosial dan 

pemberdayaan. (Wikipedia) 

Dalam menghadapi disinformasi, peran guru dan institusi pendidikan 

bukan sekadar “menyajikan jawaban benar”, melainkan memfasilitasi 

ruang diskusi, konfrontasi narasi, dan pembinaan warga intelektual yang 

mampu merespons dinamika sosial informasi. 

Literasi media kritis (Critical Media Literacy, CML) 

CML adalah paradigma literasi yang tidak hanya melihat media sebagai 

alat penyampai informasi, tapi sebagai ruang produksi makna, tempat 

ideologi, identitas, dan kekuasaan beraksi. Individu harus memahami: 

Bagaimana media “encode” (mengkonstruksi) pesan, dan bagaimana 

khalayak “decode” (menafsirkan) berdasarkan latar sosial-c budaya 

mereka (teori Encoding-Decoding Stuart Hall) 

Bagaimana framing, agenda setting, representasi, bias media bekerja 

Teknik persuasif seperti propaganda, teknik retoris, pengaburan 

(obfuscation) 

Hubungan antara media, kekuasaan, dan kepentingan 

Sebagai contoh, artikel “What is critical media literacy in an age of 

disinformation?” menekankan bahwa pendidikan kritis media 

memampukan peserta didik untuk tidak pasif terhadap konten, tetapi 

https://en.wikipedia.org/wiki/Pedagogy_of_the_Oppressed?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Schooling_and_the_Struggle_for_Public_Life?utm_source=chatgpt.com
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melakukan analisis terhadap proses produksi dan implikasi sosialnya. 

(Wiley Online Library) 

Studi Disinformasi Kritis (Critical Disinformation Studies) 

Sebagai cabang terbaru, studi ini memandang disinformasi tidak sekadar 

konten “palsu”, tetapi sebagai fenomena yang menyangkut kekuasaan, 

politik identitas, ekonomi media, dan struktur digital. Menurut Rachel 

Kuo & Alice Marwick, pendekatan ini memperluas definisi disinformasi 

agar mencakup narasi dominan, kebijakan platform, dan struktur 

institusional yang memungkinkan penyebaran disinformasi. 

(citap.unc.edu) 

Pendidikan kritis harus mengarahkan peserta didik untuk 

mempertanyakan tidak hanya konten yang mereka terima, tetapi sistem 

yang mendasari produksi dan penyebarannya. 

Teori skeptisisme epistemik dan refleksi 

Pendidikan kritis juga perlu mengadopsi pendekatan epistemik: 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan “skeptisisme sehat” — 

tidak langsung percaya atau menolak, tetapi menempatkan pertanyaan: 

siapa pengirimnya? dengan tujuan apa? bagaimana buktinya? apakah 

ada bias? Apakah ada data kontra? Apakah narasi berbeda tersedia? 

Keterampilan seperti mengenali kesalahan logika (logical fallacies), bias 

kognitif (bias konfirmasi, heuristik kognitif), dan teknik persuasi retoris 

menjadi bagian tak terpisahkan dari pendidikan kritis. 

Pilar-pilar pendidikan kritis di era disinformasi 

Dari uraian di atas, berikut pilar konseptual pendidikan kritis: 

Kontekstualisasi — mengaitkan materi informasi dengan realitas sosial, 

politik, budaya, ekonomi 

Dialog reflektif — pendidikan sebagai ruang dialektis, bukan satu arah 

Refleksi epistemik — menyadari kondisi pengetahuan, keterbatasan, 

prasangka 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1002/ace.20485?utm_source=chatgpt.com
https://citap.unc.edu/research/critical-disinfo/?utm_source=chatgpt.com
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Keterampilan evaluatif — analisis argumen, verifikasi fakta, identifikasi 

bias 

Aksi transformasional — berpikir kritis bukan berhenti di analisis, 

melainkan mampu menindaklanjuti: menyebarkan, memperbaiki, 

melibatkan masyarakat 

Pengembangan otonomi intelektual — menuju manusia merdeka 

berpikir, bukan manusia terkekang oleh narasi dominan 

 

Strategi dan Metode Pendidikan Kritis untuk Era Disinformasi 

Setelah memahami tantangan dan dasar teoritisnya, kita harus 

merumuskan bagaimana pendidikan kritis itu dijalankan secara konkret. 

Berikut strategi, pendekatan, dan metode yang bisa diimplementasikan 

di tingkat sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. 

1. Integrasi lintas kurikulum 

Pendidikan kritis dan literasi media tidak cukup sebagai mata pelajaran 

tambahan semata; lebih efektif bila diintegrasikan ke dalam berbagai 

mata pelajaran: 

Bahasa / literatur: menganalisis teks media — berita, opini, iklan — 

mengenali bias, framing, teknik persuasi 

IPS / Sejarah / Pendidikan Kewargaan: membahas propaganda 

historis, narasi nasionalisme, konflik media 

Sains / Matematika: menguji klaim ilmiah, statistik, grafik — membedah 

data yang diklaim “fakta” 

Teknologi Informasi / Literasi Digital: mengenal arsitektur platform, 

algoritma, keamanan digital, jejak digital (digital footprint) 

Kesenian / Media: membuat media alternatif (video, infografis, poster) 

untuk melawan disinformasi 
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Dengan integrasi ini, pendidikan kritis tidak menjadi beban tambahan di 

luar jam pelajaran inti, melainkan menjadi bagian alami dari proses 

belajar. 

2. Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning, PBL) / 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

Alih-alih memberi daftar fakta atau teknik, pendidik bisa memberi kasus 

nyata disinformasi (misalnya kampanye hoaks lokal, berita palsu COVID-

19, hoaks politik) dan meminta siswa: 

Mengidentifikasi klaim-klaim di dalamnya 

Memverifikasi fakta dengan mencari sumber primer 

Menganalisis teknik persuasi atau propaganda yang digunakan 

Membuat counter-narasi atau kampanye literasi publik 

Model problem posing ala Freire (murid dan guru bersama menyusun 

masalah) sangat cocok. Pendidikan kritis dalam bentuk PBL memfasilitasi 

dialog, refleksi bersama, dan aksi nyata. 

3. Pelatihan dan pengembangan profesional guru 

Guru perlu dilatih tidak hanya metodologinya, tetapi juga literasi digital, 

literasi media, dan sikap kritis. Beberapa langkah: 

Workshop intensif tentang disinformasi (jenisnya, teknik propaganda, 

verifikasi) 

Simulasi kelas: guru menjadi moderator diskusi analisis media 

Komunitas reflektif guru: berbagi pengalaman, materi, tantangan 

Kolaborasi dengan lembaga eksternal (fact-checking, media independen) 

Tanpa guru yang percaya diri dan kompeten dalam pendidikan kritis, 

implementasi akan terbatas. 

4. Literasi media kritis aktif 
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Beberapa teknik praktis dalam literasi media kritis: 

Cek provenance (asal-usul): siapa pembuat konten, siapa distributor, 

apa motifnya 

Cross-check / verifying triangulation: mencari sumber independen lain 

yang mengonfirmasi 

Menganalisis framing dan bias: apakah penggunaan kata emotif, 

pemilihan fakta, apa yang sengaja dihilangkan 

Mendeteksi teknik persuasi: bandwagon, authority, testimonial, ad 

hominem, strawman, emotional appeal 

Menggunakan alat bantu digital: reverse image search, pemeriksa 

fakta (fact-checkers), alat analisis retorika / propaganda seperti PRTA 

(Propaganda Persuasion Techniques Analyzer) (arXiv) 

Analisis hyperlink dan jejak digital: memeriksa URL, domain, metadata, 

snapshop laman sebelumnya, jejak perpindahan konten 

Pengujian asumsi awal: memprovokasi pertanyaan terhadap “apriori” 

yang tidak disadari. 

5. Penggunaan media dan teknologi sebagai alat pedagogi 

Daripada memandang media sebagai ancaman, pendidikan kritis bisa 

memanfaatkan media sebagai bahan pembelajaran. Misalnya: 

Membuat modul interaktif (quiz, diskusi daring) tentang disinformasi 

Menggunakan platform MOOCs / kursus online literasi media 

Mengajak siswa menjadi “jurnalis kecil” melakukan cek fakta 

Memanfaatkan simulasi penyebaran informasi: gim edukatif tentang 

bagaimana hoaks tersebar (virus informasi) 

Membentuk “laboratorium disinformasi” di sekolah/universitas — tempat 

siswa menganalisis berita harian, mendeteksi hoaks 

6. Penilaian reflektif dan formatif 

https://arxiv.org/abs/2005.05854?utm_source=chatgpt.com
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Penilaian dalam pendidikan kritis harus memberi ruang bagi refleksi dan 

proses (bukan hanya jawaban benar). Contoh: 

Tugas portofolio: siswa menyimpan jurnal analisis berita dari waktu ke 

waktu 

Ujian esai kritis: membahas sebuah narasi hoaks dan cara menilainya 

Peer review: siswa saling mengevaluasi analisis konten satu sama lain 

Refleksi metakognitif: siswa menulis bagaimana cara berpikir mereka 

berkembang, kekuatan dan kelemahan dalam analisis 

Penilaian seperti ini lebih mendukung perkembangan kemampuan 

berpikir ketimbang hanya hafalan. 

7. Keterlibatan masyarakat dan pendidikan publik 

Pendidikan kritis tidak seharusnya berhenti di sekolah. Agar menjadi 

manusia merdeka berpikir, generasi muda perlu berinteraksi dengan 

masyarakat—baik lewat media massa lokal, organisasi warga, forum 

publik. Beberapa cara: 

Mengadakan workshop literasi media bagi orang tua, warga sekitar 

Melibatkan siswa membuat konten edukatif di media sosial (misalnya 

video pendek tentang cara mengenali hoaks) 

Kolaborasi antara sekolah dan organisasi fact-checking atau media lokal 

Forum terbuka di sekolah/universitas untuk mengundang panel diskusi 

publik tentang disinformasi 

Dengan demikian, pendidikan kritis menjadi jembatan antara ruang 

akademis dan ruang publik. 

 

Studi Kasus / Contoh Implementasi 

Berikut beberapa contoh konkret (internasional dan lokal) bagaimana 

pendidikan kritis diterapkan dalam menghadapi disinformasi: 
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Kasus Internasional: Program literasi media di sekolah AS 

Beberapa sekolah di AS sudah mengintegrasikan literasi media ke dalam 

kurikulum. Menurut laporan NEA, sekolah mengajarkan siswa: 

Mengecek sumber (apakah organisasi kredibel) 

Membandingkan versi berita 

Melatih skeptisisme sehat terhadap klaim dramatis 

Guru menggunakan simulasi hoaks dan meminta siswa menganalisis 

Namun, mereka menghadapi tantangan karena AI makin bisa 

menghasilkan hoaks canggih. (National Education Association) 

Stanford Experts juga menekankan bahwa sekolah harus membantu 

siswa menavigasi AI dan berita palsu — bukan hanya menghindar, tetapi 

dengan pengajaran yang eksplisit terhadap literasi digital. (Stanford 

News) 

Program literasi media kritis di Eropa (Council of Europe) 

Council of Europe melalui kampanye “Dealing with propaganda, 

misinformation and fake news” memberikan rekomendasi kepada 

sekolah untuk: 

Memasukkan materi disinformasi ke dalam berbagai mata pelajaran 

Pelatihan guru berkelanjutan 

Mengembangkan modul kritis yang memeriksa propaganda historis dan 

kontemporer 

Membuat proyek siswa tentang analisis media lokal (Portal) 

Namun, mereka juga mencatat tantangan: guru kadang merasa tidak 

cukup kompeten, kurikulum terlalu padat, dan teknologi berubah cepat 

sehingga modul cepat usang. (Portal) 

Studi lokal (Indonesia) — potensi dan tantangan 

https://www.nea.org/nea-today/all-news-articles/helping-students-spot-misinformation-online?utm_source=chatgpt.com
https://news.stanford.edu/stories/2025/05/schools-students-education-ai-fake-news-misinformation?utm_source=chatgpt.com
https://news.stanford.edu/stories/2025/05/schools-students-education-ai-fake-news-misinformation?utm_source=chatgpt.com
https://www.coe.int/en/web/campaign-free-to-speak-safe-to-learn/dealing-with-propaganda-misinformation-and-fake-news?utm_source=chatgpt.com
https://www.coe.int/en/web/campaign-free-to-speak-safe-to-learn/dealing-with-propaganda-misinformation-and-fake-news?utm_source=chatgpt.com
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Di Indonesia, fenomena hoaks (misalnya hoaks kesehatan, politik, sosial 

media viral) sangat nyata. Beberapa sekolah dan universitas mulai 

menerapkan literasi media secara informal — seperti praktik diskusi 

berita, tugas cek fakta, atau kolaborasi dengan media lokal. Namun, 

belum ada banyak laporan sistematis atau penelitian mendalam yang 

dipublikasikan secara nasional. 

Sebagai contoh pendekatan lokal: 

Dalam mata kuliah jurnalistik atau media di universitas, mahasiswa 

diminta melakukan proyek cek fakta lokal (misalnya memverifikasi 

klaim viral di WhatsApp grup daerah) 

Sekolah menengah mengadakan “klinik hoaks” mingguan — siswa 

membawa artikel mencurigakan dan bersama guru menganalisis 

Lembaga non-pemerintah (NGO) literasi media di kota/kabupaten 

mengadakan pelatihan bagi siswa dan guru 

Ketika saya (Rudy) mengajar di lingkungan perguruan tinggi, saya pernah 

menerapkan metode “Debunk Report”: mahasiswa diberi tugas 

mencermati berita yang tersebar di media sosial dalam satu bulan, 

mengumpulkan yang berpotensi hoaks, kemudian menyusun laporan 

analisis (apa klaim, siapa sumber, bagaimana teknik persuasi, apa bukti 

penolakan). Diskusi kelas menjadi diskursif dan membuka wawasan 

bahwa “kebenaran” seringkali dipertaruhkan oleh kepentingan. 

Contoh laporan mahasiswa: 

Mahasiswa A mendapati klaim bahwa “minum air lemon bisa 

menyembuhkan COVID”. Ia memeriksa literatur medis, situs WHO, jurnal 

pemakai random control trial. Ia menemukan bahwa klaim ini tidak 

memiliki dasar ilmiah yang kuat, dan ada potensi risiko (irritasi lambung). 

Mahasiswa lalu menelusuri sumber pertama klaim itu (blog kesehatan), 

melihat popularitas sharing di WhatsApp, lalu menulis versi “counter-

claim” yang menyajikan bukti ilmiah dan tips verifikasi. 
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Pengalaman ini meningkatkan sikap skeptis mahasiswa terhadap konten 

kesehatan yang viral dan menguatkan komitmen intelektual mereka. 

 

Hambatan, Risiko, dan Cara Mengatasinya 

Meski strategi pendidikan kritis sangat menjanjikan, implementasinya 

tidak tanpa tantangan. Berikut hambatan utama dan rekomendasi 

mitigasi: 

Hambatan 

Resistensi dari pemangku kepentingan 

— Kurikulum nasional atau standar pendidikan mungkin menolak materi 

yang dianggap “mengganggu” (misalnya kritik terhadap media, narasi 

pemerintah). 

— Orang tua atau masyarakat yang konservatif mungkin melihat 

pendidikan kritis sebagai upaya “menyuntikkan ideologi”. 

Keterbatasan sumber daya dan kapasitas guru 

— Sekolah di daerah terpencil atau kurang akses teknologi mungkin 

kesulitan menyediakan infrastruktur atau pelatihan. 

— Guru mungkin belum percaya diri dalam memfasilitasi diskusi kritis 

atau menghadapi perbedaan pandangan mahasiswanya. 

Perubahan cepat dalam teknik disinformasi 

— Hoaks dan teknik manipulasi terus berkembang (deepfake, AI 

generatif). Modul atau materi pendidikan cepat usang. 

— Tantangan penjagaan keamanan digital: siswa atau guru bisa menjadi 

target disinformasi atau manipulasi data. 

Relativisme atau skeptisisme ekstrem 

— Beberapa siswa atau peserta didik bisa menyalahartikan berpikir kritis 

menjadi “tidak percaya apa pun” (nihilisme epistemik). 

— Dalam konteks politik atau ideologi yang tajam, diskusi kritis bisa 

memicu konflik identitas atau sensitivitas. 
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Evaluasi dan akuntabilitas 

— Sulit mengukur “kemampuan berpikir kritis” dengan kuantitatif 

tradisional. 

— Tekanan nilai dan ujian nasional cenderung menuntut penguasaan 

konten, bukan kemampuan analisis. 

Cara Mengatasinya / Mitigasi 

Advokasi kebijakan pendidikan kritis 

— Bekerja sama dengan pemangku pendidikan (dinas pendidikan, 

kementerian) untuk memasukkan literasi media dan berpikir kritis 

sebagai kompetensi inti 

— Menyusun modul standar nasional atau pedoman pengajaran literasi 

media 

Peningkatan kapasitas guru dan media pendukung 

— Pelatihan jangka panjang untuk guru literasi media dan edukasi kritis 

— Pengembangan modul adaptif, open-source, dan selalu diperbarui 

— Platform daring untuk berbagi materi, refleksi guru, dan komunitas 

praktik 

Modularisasi pembelajaran dan pembaruan dinamis 

— Modul pendidikan kritis dalam format ringan agar mudah disisipkan 

— Pembaruan berkala basis data hoaks lokal dan teknik manipulasi baru 

— Kolaborasi dengan organisasi fact-checking untuk “materi kasus 

terbaru” 

Membangun budaya reflektif dan dialog aman 

— Menegaskan bahwa diskusi kritis bukan menyerang individu, tetapi 

menguji argumen 

— Menyusun aturan kelas: kebebasan berpendapat, menghormati 

perbedaan, mendengarkan aktif 

— Melatih siswa dalam “argumentasi berbasis bukti” bukan ad hominem 

Evaluasi alternatif dan penilaian kualitatif 

— Gunakan rubrik berpikir kritis (misalnya analisis klaim, sumber, bukti, 
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argumen balik) 

— Portofolio, jurnal reflektif, presentasi kelompok sebagai instrumen 

penilaian 

— Penilaian proses (diskusi, refleksi) bukan hanya produk akhir 

Menguatkan kolaborasi institusional dan ekosistem literasi 

— Kolaborasi antar sekolah, universitas, NGO literasi, media lokal 

— Kampanye literasi publik — edukasi masyarakat umum agar 

“ekosistem wacana sehat” terbentuk 

— Pengawasan platform media sosial agar lebih transparan dalam 

algoritma dan penyebaran konten (tekanan kebijakan publik) 

 

Menuju Manusia Merdeka Berpikir — Konsep Transformasi Individu 

Yang menjadi tujuan akhir pendidikan kritis adalah manusia merdeka 

berpikir — yaitu individu yang memiliki kebebasan intelektual, tidak 

mudah dikendalikan narasi dominan, dan mampu membangun penilaian 

mandiri. Apa ciri dan proses menuju kondisi itu? 

Ciri Manusia Merdeka Berpikir 

Kemandirian epistemik: tidak menggantungkan “otoritas” secara buta; 

selalu mengevaluasi argumen dan bukti 

Keterbukaan reflektif: mampu mempertanyakan keyakinan sendiri, 

menyadari bias, melakukan refleksi terus-menerus 

Keberanian berpikir: berani menyuarakan argumen yang mungkin 

minoritas, atau mempertanggungjawabkan posisi rasional 

Etika informasi: tidak sekadar skeptis, tetapi memiliki komitmen 

terhadap nilai seperti kejujuran, keadilan, kesejahteraan bersama 

Agen perubahan sosial: berpikir kritis tidak berhenti pada diri sendiri, 

melainkan mempengaruhi lingkungan dan komunitas 

Proses Transformatif Pendidikan Kritis 
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Kesadaran (conscientização): menyadari bahwa diri dan lingkungan 

selalu terkait kekuasaan dan konstruksi informasi 

Dialog reflektif: melalui diskusi, pertanyaan terbuka, konflik intelektual 

— membuka ruang kritis 

Eksperimen aplikasi: mencoba menganalisis, mempraktikkan literasi 

media, memproduksi konten kritis 

Evaluasi dan refleksi ulang: melihat kemajuan, kekurangan, terus 

memperbaiki kerangka berpikir 

Komitmen aksi: menggunakan kapasitas berpikir kritis untuk ikut serta 

memperbaiki lanskap informasi publik 

Sebagai contoh: seorang siswa yang pada awalnya percaya klaim hoaks 

kesehatan akan tergerak dirinya untuk membuat vlog kecil yang 

menjelaskan cara mengecek klaim medis. Setelah itu, ia mengajak 

teman-temannya berdiskusi di grup WhatsApp, menyebarkan infografis, 

kemudian terlibat dalam komunitas literasi sekolah. Proses ini 

menjadikannya bukan hanya konsumen informasi, tetapi juga agen 

tanggung jawab sosial dalam ranah digital. 

 

Proyeksi dan Tantangan Ke Depan 

Lintasan ke depan pendidikan kritis di era disinformasi akan menghadapi 

perubahan teknologi, sosial, dan budaya. Beberapa proyeksi dan 

tantangan: 

Teknologi Disinformasi akan semakin kompleks 

Deepfake level tinggi, AI yang dapat menyesuaikan narasi berdasarkan 

psikografi pengguna, manipulasi suara/teks/hologram — pendidikan 

kritis harus adaptif. 

Pendidikan juga perlu memasukkan literasi AI, yaitu: bagaimana model 

AI bekerja, bias AI, dan cara menguji keluaran AI. 



Rudy C Tarumingkeng: Pendidikan Kritis di Era Disinformasi - Menjadi 

Manusia Merdeka Berpikir 

 

20 

Peran platform digital dan regulasi 

Platform media sosial akan lebih diawasi publik. Upaya regulasi terhadap 

algoritma, transparansi konten, penandaan konten palsu akan 

meningkat. Pendidikan kritis harus membekali siswa agar paham hak-hak 

digital (privacy, data) dan kebijakan media digital. 

Globalisasi informasi dan lokalitas narasi 

Informasi global (misalnya hoaks kesehatan global) akan berinteraksi 

dengan kondisi lokal (kearifan lokal, bahasa lokal). Pendidikan kritis harus 

mengaitkan dua level: dunia dan lokal. Siswa harus bisa menempatkan 

klaim global ke dalam konteks lokal: apakah relevan? Apakah konteks 

berbeda? 

Kolaborasi lintas disiplin 

Literasi media, ilmu data, psikologi, ilmu komunikasi, sosiologi, hingga 

etika digital akan semakin saling terkait. Pendidikan kritis harus bersifat 

interdisipliner. Perguruan tinggi dapat mengembangkan program studi 

atau konsentrasi “Pendidikan Kritis & Literasi Digital”. 

Ekosistem wacana sehat 

Pendidikan kritis tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah; perlu 

masyarakat sipil yang kritis, media independen yang kredibel, lembaga 

fact-checking yang transparan. Jika hanya sebagian kecil masyarakat 

yang “merdeka berpikir”, efeknya terbatas. 

Penilaian dan akreditasi baru 

Sistem penilaian pendidikan perlu berinovasi: tidak cukup kuis pilihan 

ganda, tetapi penilaian kualitatif, portofolio, refleksi, proyek. Standar 

akreditasi lembaga pendidikan perlu memperhitungkan kemampuan 

berpikir kritis dan literasi media sebagai indikator mutu. 

Risiko resistensi atau “backlash” 

Karena pendidikan kritis bisa memicu kesadaran yang mengguncang 

narasi dominan, akan ada potensi resistensi dari kekuasaan (politik, 

media). Sekolah atau institusi bisa dituduh “mengindoktrinasi” jika tidak 

berhati-hati. Pendidikan kritis perlu menjaga transparansi, menjelaskan 
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bahwa tujuan bukan memaksakan pandangan, melainkan membekali 

peserta didik berpikir mandiri. 

 

Penutup: Tantangan Besar & Harapan Besar 

“Pendidikan Kritis di Era Disinformasi: Menjadi Manusia Merdeka 

Berpikir” bukan sekadar slogan idealis, melainkan keharusan zaman ini. 

Jika generasi muda dibiarkan pasif dalam banjir informasi manipulatif, 

kita menghadapi risiko demokrasi tergerus, masyarakat terfragmentasi, 

dan kepentingan kekuasaan merajalela di ruang publik. 

Namun, tantangan ini bukan tanpa harapan. Dengan landasan filosofi 

pendidikan kritis, strategi integratif, inovasi pedagogi, dan kolaborasi 

masyarakat luas, kita bisa menumbuhkan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, tetapi juga bijak secara epistemik. Mereka 

bukan sekadar konsumen informasi, tetapi produser wacana yang 

bertanggung jawab. 

 

Berikut bagian Refleksi dan Diskusi dari naskah “Pendidikan Kritis di Era 

Disinformasi: Menjadi Manusia Merdeka Berpikir” —Bagian ini 

menekankan perenungan filosofis, analisis konteks sosial Indonesia, serta 

arah etis dan praksis dari pendidikan kritis masa kini. 

 

 

 

  REFLEKSI DAN DISKUSI 

1. Pendidikan sebagai Arena Pembebasan dari Dominasi Narasi 

Pendidikan pada hakikatnya tidak pernah netral. Ia selalu merupakan 

medan ideologis: tempat di mana kekuasaan, pengetahuan, dan nilai 

berinteraksi. Dalam konteks era disinformasi, ketidaknetralan itu menjadi 
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lebih kentara. Sekolah, universitas, dan ruang publik menjadi tempat 

pertarungan narasi — antara kebenaran berbasis bukti dan “kebenaran” 

berbasis emosi atau ideologi. 

Dalam kondisi seperti ini, pendidikan kritis harus mengambil posisi moral 

yang jelas: ia berpihak pada pembebasan, bukan pada penjinakan. Freire 

menyebutnya “pendidikan sebagai praksis kebebasan,” bukan 

“pendidikan sebagai domestikasi”. Artinya, tugas guru bukan 

menenangkan murid agar “tidak berpikir berlebihan”, melainkan 

menggelitik kesadaran mereka untuk mempertanyakan asumsi yang 

diterima begitu saja. 

Refleksi ini menuntun kita untuk meninjau ulang fungsi pendidikan di 

Indonesia. Apakah pendidikan kita hari ini membebaskan atau justru 

membelenggu? Apakah ruang kelas menjadi arena eksplorasi ide, atau 

sekadar tempat mengejar nilai ujian? Apakah dosen dan guru masih 

merasa aman untuk mengajak siswa berpikir kritis, atau takut dianggap 

“subversif”? 

Pertanyaan-pertanyaan ini mengajak kita merefleksikan bahwa 

kemerdekaan berpikir bukanlah produk sistem, melainkan hasil 

perjuangan manusia dalam sistem itu. 

 

2. Kritis Bukan Berarti Sinis: Menjaga Etika Berpikir 

Salah satu kesalahan tafsir paling umum terhadap “berpikir kritis” adalah 

menganggapnya identik dengan menolak semua hal. Padahal, berpikir 

kritis bukanlah skeptisisme destruktif, melainkan skeptisisme konstruktif. 

Ia tidak menolak realitas, melainkan memeriksa realitas dengan 

kesadaran epistemik dan moral. 

Dalam diskusi kelas atau masyarakat, sering kita jumpai dua ekstrem: 

Ekstrem pertama adalah dogmatisme, di mana orang menelan informasi 

tanpa refleksi. 
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Ekstrem kedua adalah nihilisme, di mana orang tidak percaya pada apa 

pun, termasuk pada rasionalitas itu sendiri. 

Pendidikan kritis harus berjalan di antara dua tebing ini — 

menumbuhkan keberanian mempertanyakan tanpa kehilangan kompas 

moral. Ia mengajarkan bahwa kebenaran tidak boleh diperlakukan 

sebagai komoditas atau alat politik, tetapi sebagai hasil proses dialog, 

riset, dan empati sosial. 

Etika berpikir kritis mengandung tiga prinsip: 

Kejujuran intelektual – menyadari keterbatasan diri dan tidak 

memanipulasi data demi menang. 

Kerendahan epistemik – menerima bahwa pengetahuan selalu bisa 

direvisi dan diperbaiki. 

Tanggung jawab sosial – setiap ide yang kita sebarkan berdampak pada 

dunia. 

 

3. Indonesia dan Tantangan Sosio-Kultural Disinformasi 

Indonesia memiliki karakter sosial yang unik: tingkat literasi media yang 

masih rendah, budaya lisan yang kuat, dan komunitas digital yang cepat 

tumbuh namun belum kritis. Kombinasi ini menciptakan kondisi yang 

rentan terhadap disinformasi. 

Dalam survei literasi digital Kemenkominfo (2023), indeks literasi digital 

Indonesia hanya mencapai skor 3,6 dari 5 — cukup baik, tetapi masih 

menunjukkan kelemahan pada dimensi critical thinking dan digital safety. 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia cenderung reaktif 

terhadap informasi, bukan reflektif. 

Selain itu, faktor budaya turut memengaruhi. Nilai “ewuh pakewuh” atau 

segan berbeda pendapat sering membuat siswa dan mahasiswa enggan 

mendebat pandangan guru atau dosen. Padahal, dialog kritis justru 

membutuhkan ruang aman untuk tidak setuju. 
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Refleksi ini membawa kita pada kesimpulan penting: pendidikan kritis di 

Indonesia tidak bisa hanya mengimpor konsep Freire atau Giroux begitu 

saja. Ia harus ditanamkan dalam konteks lokal: 

Menghargai budaya gotong royong dan diskusi musyawarah sebagai 

bentuk berpikir kolektif. 

Mengaitkan pendidikan kritis dengan nilai Pancasila — terutama sila 

kedua dan kelima tentang kemanusiaan dan keadilan sosial. 

Menggunakan kearifan lokal sebagai sarana berpikir reflektif, misalnya 

kisah rakyat yang sarat simbol etika dan logika moral. 

Dengan demikian, pendidikan kritis menjadi indigenized critical pedagogy 

— bukan salinan barat, tetapi praksis pembebasan yang berakar di tanah 

sendiri. 

 

4. Dari Informasi ke Kesadaran: Transformasi Diri sebagai Tujuan 

Pendidikan 

Dalam pendidikan tradisional, keberhasilan sering diukur dari “berapa 

banyak siswa tahu.” Namun dalam pendidikan kritis, yang lebih penting 

adalah “bagaimana siswa menyadari.” 

Kesadaran di sini bukan sekadar tahu fakta, tetapi menyadari posisi diri 

dalam arus kekuasaan informasi. Seseorang bisa tahu bahwa berita A 

adalah hoaks, tetapi belum tentu sadar mengapa hoaks itu dibuat, siapa 

yang diuntungkan, dan bagaimana cara mencegahnya di masa depan. 

Tujuan pendidikan kritis adalah menciptakan kesadaran reflektif: 

Sadar bahwa informasi adalah produk konstruksi sosial. 

Sadar bahwa kebebasan berpikir adalah tanggung jawab moral. 

Sadar bahwa berpikir kritis harus melayani kemanusiaan, bukan ego 

intelektual. 
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Dalam refleksi ini, muncul gagasan bahwa manusia merdeka berpikir 

bukanlah manusia yang bebas dari pengaruh, tetapi manusia yang sadar 

akan pengaruh — dan memilih dengan sadar apa yang diyakininya. 

 

5. Peran Guru, Dosen, dan Intelektual Publik 

Guru dalam pendidikan kritis bukanlah “pemberi jawaban”, melainkan 

“penyulut pertanyaan”. 

Ia berperan sebagai fasilitator kesadaran — menyalakan api berpikir di 

benak siswa agar terus menyala bahkan ketika kelas berakhir. 

Namun peran ini memerlukan keberanian moral. Di era polarisasi, 

seorang pendidik yang mengajarkan berpikir kritis sering kali dituduh 

berpihak, atau ditentang oleh sistem birokrasi yang takut terhadap 

kebebasan berpikir. Maka, menjadi guru di era disinformasi adalah juga 

menjadi intelektual publik — orang yang menggunakan pengetahuan 

bukan untuk kenyamanan pribadi, tetapi untuk menjaga kewarasan 

sosial. 

Dalam konteks universitas, dosen dan akademisi perlu menata ulang misi 

tridarma mereka. Penelitian bukan hanya untuk publikasi, tetapi untuk 

mendorong literasi publik; pengajaran bukan hanya transfer 

pengetahuan, tetapi pembentukan karakter berpikir; pengabdian 

masyarakat bukan sekadar formalitas, melainkan praksis pemberdayaan 

warga agar tidak terjebak dalam kabut disinformasi. 

 

6. Antara Teknologi dan Kemanusiaan 

Disinformasi modern lahir dari kombinasi dua kekuatan: teknologi 

canggih dan kelemahan manusiawi. Oleh karena itu, solusi pendidikan 

kritis tidak bisa hanya berbasis teknologi (fact-checking tools, algoritma 

deteksi), tetapi juga pada pembentukan integritas manusia. 
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Teknologi bisa mempercepat klarifikasi, tetapi hanya manusia yang bisa 

memilih untuk jujur. 

AI bisa menganalisis pola hoaks, tetapi hanya hati nurani yang bisa 

menolak menjadi bagian darinya. 

Maka, diskusi kritis harus diarahkan pada keseimbangan: bagaimana 

manusia memanfaatkan teknologi untuk memperkuat kesadaran, bukan 

menggantikan kesadaran. Pendidikan kritis berperan menumbuhkan 

literasi digital yang disertai empati moral — agar kecerdasan digital tidak 

berubah menjadi kecerdikan tanpa nurani. 

 

7. Pendidikan Kritis sebagai Jalan Menuju Demokrasi Rasional 

Demokrasi tanpa rakyat yang berpikir kritis adalah demokrasi semu — 

mudah dipengaruhi oleh populisme, provokasi, dan manipulasi. Oleh 

sebab itu, pendidikan kritis sesungguhnya adalah pendidikan demokrasi. 

Diskusi kelas yang terbuka, penghargaan terhadap perbedaan pendapat, 

kemampuan menguji argumen, dan etika berdialog merupakan 

laboratorium demokrasi mini. Di sanalah warga masa depan dilatih 

berpikir logis, menghargai fakta, dan menolak kekerasan simbolik. 

Dalam refleksi ini, kita dapat menyimpulkan: kebebasan berpikir adalah 

fondasi kebebasan politik. 

Tanpa otonomi intelektual, masyarakat mudah dimanipulasi; tanpa 

kesadaran kritis, suara rakyat hanya menjadi gema kepentingan elite. 

Oleh karena itu, membangun “manusia merdeka berpikir” berarti 

menanam benih bagi demokrasi yang matang. 

 

8. Spiritualitas Intelektual: Kritis sebagai Ibadah Pikiran 

Bagian reflektif terakhir mengangkat dimensi spiritual dari berpikir kritis. 

Di banyak tradisi filsafat dan agama, berpikir dianggap bukan sekadar 
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kegiatan rasional, melainkan bentuk ibadah — usaha manusia 

memahami ciptaan dan kebenaran. 

Merdeka berpikir berarti juga berani mencari kebenaran tanpa takut, 

tetapi tetap rendah hati di hadapan misteri kehidupan. Dalam konteks 

disinformasi, ini berarti menjaga pikiran agar tidak dikuasai oleh 

kesombongan “paling tahu” maupun oleh keputusasaan “tidak tahu apa 

pun.” 

Seperti Socrates yang berkata “An unexamined life is not worth living”, 

manusia kritis menjalani kehidupan dengan kesadaran penuh — bukan 

karena ingin menang debat, melainkan karena ingin hidup benar. 

Maka, berpikir kritis bukan hanya tindakan intelektual, tetapi juga moral 

dan spiritual: sebuah komitmen untuk jujur terhadap fakta, terhadap diri 

sendiri, dan terhadap sesama manusia. 

 

9. Diskusi Terbuka: Pertanyaan untuk Masyarakat dan Dunia 

Pendidikan 

Sebagai penutup refleksi, berikut beberapa pertanyaan pemantik diskusi 

yang dapat digunakan dalam kelas, seminar, atau lokakarya guru: 

Apakah sistem pendidikan nasional kita hari ini sudah menumbuhkan 

kemandirian berpikir, atau masih menekankan kepatuhan pada otoritas? 

Bagaimana cara menyeimbangkan berpikir kritis dengan rasa hormat 

terhadap nilai-nilai budaya lokal? 

Dalam menghadapi AI dan deepfake, apakah kita perlu menambahkan 

“literasi etis” di samping literasi digital? 

Bagaimana menilai kemampuan berpikir kritis siswa secara adil tanpa 

mengekang kreativitas mereka? 

Apakah mungkin menciptakan “ekosistem informasi yang sehat” jika 

struktur ekonomi media masih bergantung pada klik dan sensasi? 
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Apa peran universitas dan intelektual publik dalam membangun imunitas 

sosial terhadap disinformasi? 

Bagaimana mengajarkan generasi muda agar skeptis terhadap hoaks 

tanpa berubah menjadi sinis terhadap dunia? 

Pertanyaan-pertanyaan ini bukan untuk dijawab dengan cepat, 

melainkan untuk direnungkan bersama — sebab berpikir kritis selalu 

dimulai dengan keberanian untuk bertanya. 

 

10. Penutup Reflektif 

Pada akhirnya, “Pendidikan Kritis di Era Disinformasi” bukan sekadar 

strategi akademik, tetapi gerakan kebudayaan. Ia mengingatkan kita 

bahwa kemajuan teknologi tidak akan berarti tanpa kemerdekaan 

berpikir; bahwa informasi tanpa kebijaksanaan hanyalah kebisingan; 

bahwa pengetahuan tanpa empati hanya melahirkan alienasi. 

Menjadi manusia merdeka berpikir berarti menjaga agar pikiran tetap 

tajam, hati tetap lembut, dan tindakan tetap etis. Dalam zaman yang 

penuh kebohongan canggih, kebenaran tidak lagi hanya dicari — tetapi 

diperjuangkan. 

 

Glosarium   

 

A. Informasi & Distorsi 

Informasi — Data/pengetahuan yang relevan, dapat diverifikasi, dan 

bermakna bagi pengambilan keputusan. 

Misinformasi — Informasi salah tanpa niat menipu (keliru, “asal 

teruskan”). 
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Disinformasi — Informasi salah dengan niat memanipulasi/perdaya 

publik. 

Malinformasi — Informasi benar yang dikeluarkan dari konteks untuk 

menyesatkan. 

Prebunking — Vaksinasi kognitif: mengajarkan teknik manipulasi 

sebelum orang terpapar hoaks; terbukti dipakai di kampanye Eropa. (AP 

News) 

Debunking — Membantah klaim salah sesudah beredar, dengan bukti, 

tautan, dan penjelasan yang mudah dipahami. 

B. Ekologi Media & Algoritma 

Filter Bubble — Gelembung preferensi akibat personalisasi; paparan ide 

makin seragam. 

Echo Chamber — Ruang gema: hanya mendengar suara sehaluan; 

menguatkan keyakinan. 

Amplifikasi Algoritmik — Penguatan sebaran konten (sering yang 

emosional/sensasional) oleh sistem rekomendasi. 

Framing — Cara media membingkai isu (pilihan kata, sorot aspek 

tertentu) sehingga memengaruhi tafsir. 

Agenda Setting — Daya media menentukan isu apa yang publik 

anggap penting (bukan isi sikapnya, melainkan prioritasnya). 

Deepfake — Konten audio/visual sintetis yang sangat meyakinkan 

(wajah/suara dipalsukan) berkat AI generatif. 

Generative AI (GenAI) — Model yang menciptakan 

teks/gambar/suara; bermanfaat untuk belajar, juga berisiko dalam 

produksi hoaks canggih (deepfake). 

C. Pedagogi Kritis 

https://apnews.com/article/a10273eea5a0227c38187cc4f84d8788?utm_source=chatgpt.com
https://apnews.com/article/a10273eea5a0227c38187cc4f84d8788?utm_source=chatgpt.com
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Pedagogi Kritis — Pendidikan sebagai pembebasan, membongkar 

relasi kuasa, menumbuhkan kesadaran kritis dan tanggung jawab sosial. 

(Freire; Giroux). (freire.org) 

Conscientização (Kesadaran Kritis) — Kemampuan membaca dunia: 

mengenali penindasan/struktur kuasa lalu bertindak transformasional. 

(praxisucc.ie) 

Banking Model — Model “menabung” pengetahuan secara satu arah; 

dikritik Freire karena mendiamkan murid. (Ringkasan/pengantar Freire). 

(Medium) 

Dialogis — Guru–murid sebagai subjek yang bersama mengonstruksi 

pengetahuan melalui dialog reflektif. 

Public Pedagogy — Pendidikan melampaui kelas; sekolah sebagai 

“arena perjuangan publik” untuk kewargaan demokratis. (Giroux). 

(Wikipedia) 

D. Literasi & Verifikasi 

Literasi Media — Memahami cara media bekerja, siapa produsennya, 

motif, dan dampaknya bagi publik. 

Critical Media Literacy (CML) — Literasi media berbasis analisis 

kuasa/ideologi, teknik retorika, dan dampak sosial. (Wiley Online 

Library) 

Triangulasi Sumber — Memeriksa klaim via ≥2 sumber independen 

(primer/sekunder). 

Reverse Image Search — Menelusuri asal-usul gambar untuk cek 

konteks/manipulasi. 

Fact-Checking — Proses verifikasi sistematis terhadap klaim (data, 

tanggal, konteks) sebelum dipublikasikan/diteruskan. 

Sumber Primer–Sekunder — Primer: bukti asli (dokumen resmi, data 

mentah). Sekunder: ulasan/interpretasi atas primer. 

https://www.freire.org/concepts-used-by-paulo-freire?utm_source=chatgpt.com
https://praxisucc.ie/3299/?utm_source=chatgpt.com
https://medium.com/%40gamingcomfortably/summary-of-pedagogy-of-the-oppressed-by-paulo-freire-1b84bcd98778?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Schooling_and_the_Struggle_for_Public_Life?utm_source=chatgpt.com
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1002/ace.20485?utm_source=chatgpt.com
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1002/ace.20485?utm_source=chatgpt.com
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Keselamatan Digital — Praktik melindungi data, identitas, dan jejak 

daring (privasi, 2FA, kontrol tautan berbahaya). 

Pedoman Sekolah & CoE — Rekomendasi integrasi literasi informasi ke 

kurikulum sekolah–kampus (Council of Europe). (Portal) 

E. Bias & Kekeliruan Nalar 

Bias Konfirmasi — Cenderung mencari/memercayai bukti yang 

menguatkan keyakinan kita. 

Disonansi Kognitif — Tegangan batin saat fakta bertentangan dengan 

keyakinan; sering diselesaikan dengan rasionalisasi. 

Motivated Reasoning — Penalaran dipandu preferensi/identitas, bukan 

bukti. 

Fallacy (Kekeliruan Logika) — Mis. ad hominem, strawman, false 

equivalence, post hoc; sering dipakai dalam propaganda. 

Kerendahan Epistemik — Sikap sadar keterbatasan pengetahuan, siap 

merevisi keyakinan berdasarkan bukti baru. 

F. Taktik Propaganda & Operasi Informasi 

Astroturfing — Kampanye seolah “akar rumput” padahal direkayasa 

sponsor/aktor tertentu. 

Whataboutism — Mengalihkan isu dengan membandingkan kasus lain 

agar kritik kehilangan fokus. 

Scapegoating — Mencari kambing hitam; menimpakan kesalahan pada 

kelompok tertentu. (Tema yang ditangkal program prebunking). (TIME) 

Bot/Troll Farm — Akun otomatis/terkoordinasi untuk memperbanyak 

narasi, memicu emosi, atau melemahkan lawan. 

Coordinated Inauthentic Behavior — Jaringan akun palsu yang 

bertindak terkoordinasi untuk memanipulasi wacana. 

https://www.coe.int/en/web/campaign-free-to-speak-safe-to-learn/dealing-with-propaganda-misinformation-and-fake-news?utm_source=chatgpt.com
https://time.com/6970488/google-jigsaw-eu-elections-misinformation-prebunking/?utm_source=chatgpt.com
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Critical Disinformation Studies (CDS) — Pendekatan riset disinformasi 

yang memusatkan kuasa, sejarah, politik identitas—bukan sekadar 

konten. (citap.unc.edu) 

 

  

https://citap.unc.edu/research/critical-disinfo/?utm_source=chatgpt.com
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